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SUMMARY

LINDA SULISTIANI: The Effects of Organic Domestic Waste and Shading on
Growth and Yield of Brazilian Spinach ( Alternanthera sissoo ) (Supervisied By
ZAIDAN).

The application of organic domestic waste such LOF has to create a good
planting medium for the growth and yield of Brazilian spinach. Brazilian spinach
(Alternanthera sissoo) is an introduced leaf vegetable that has the potential to
diversify vegetable consumption in urban areas which is expected to grow well in
limited space, especially under shade. This research aims to determine the effect
of providing shade and liquid organic fertilizer from organic domestic waste on
the growth and yield of Brazilian spinach. This research used a split plot design
with main plots of shade and sub plots of organic domestic waste LOF, which
consisted of 3 replications. The results showed that the SPAD value of Brazilian
spinach with shading treatment and LOF treatment of rice washing water
continued to increase linearly up to 8 weeks after planting (WAP). The 0% shade
treatment was the best treatment for SPAD value in 3 WAP, 4 WAP, 5 WAP, 6
WAP, 7 WAP, branch fresh weight, root fresh weight, root length and root dry
weight variables and there was a significant interaction between shade and LOF
on stem fresh weight variable. Meanwhile, LOF had no significant effect on all
treatments. The growth and yield of Brazilian spinach was better at 0% shade
treatment.

Keywords: Brazilian spinach, Shading, SPAD value, improvement of growing
media, liquid organic fertilizer.



RINGKASAN

LINDA SULISTIANI. Pengaruh Pupuk Organik Limbah Rumah Tangga dan
Naungan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Brazil
(Alternanthera sissoo) (Dibimbing oleh ZAIDAN).

Pemanfaatan limbah rumah tangga berupa POC dapat menciptakan media
tanam yang baik untuk pertumbuhan dan hasil bayam Brazil. Bayam Brazil
(Alternanthera sissoo) merupakan sayuran daun introduksi yang berpotensi
sebagai diversifikasi konsumsi sayuran di perkotaan yang diharapkan dapat
tumbuh dengan baik pada ruang terbatas khususnya di bawah naungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian naungan dan pupuk organik
cair limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil.
Penelitian ini menggunakan rancangan split plot dengan petak utama naungan dan
petak anakan POC limbah rumah tangga, yang terdiri dari 3 ulangan. Hasil
penelitian menunjukkan nilai SPAD bayam Brazil dengan perlakuan naungan dan
perlakuan POC air cucian beras secara linier terus meningkat hingga 8 minggu
setelah tanam (MST). Perlakuan naungan 0% merupakan perlakuan yang terbaik
terhadap peubah tingkat kehijauan daun pada 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7
MST, berat segar cabang, berat segar akar, panjang akar dan berat kering akar
serta terjadi interaksi yang signifikan antara naungan dan POC pada peubah berat
segar batang. Sementara itu, POC berpengaruh tidak signifikan terhadap semua
perlakuan. Pertumbuhan dan hasil bayam Brazil lebih baik pada perlakuan
naungan 0%.

Kata kunci: Bayam Brazil, naungan, nilai SPAD, perbaikan media tanam, pupuk
organik cair.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk yang terus meningkat menyebabkan bahan pangan yang
harus dipenuhi juga semakin meningkat, salah satunya sayuran. Sayuran
merupakan salah satu sumber protein dan vitamin yang bisa dikonsumsi langsung
(segar) atau setelah dimasak. Bayam Brazil merupakan salah satu tanaman
sayuran yang cocok untuk dibudidayakan di daerah perkotaan, mengandung gizi,
antioksidan dan flavonoid (Sommai et al.,, 2021). Tanaman bayam Brazil
(Alternanthera sissoo) dapat dipanen berkali-kali karena memiliki siklus hidup
tahunan. Perbanyakan tanaman bayam Brazil bisa dilakukan dengan cara
vegetatif, yaitu stek batang yang lebih cepat tumbuh dan menghasilkan. Ellya et
al. (2021) menyatatakan, bayam Brazil ialah tanaman yang bisa ditanam di lahan
sempit dan menambah nilai estetika pekarangan rumah.

Dalam berbudidaya, pupuk sangat diperlukan untuk menyuplai unsur hara
yang cukup bagi tanaman. Pengaplikasian pupuk kimia bisa menyebabkan
gangguan terhadap lingkungan dan kesehatan manusia sehingga perlu pupuk
organik yang ramah lingkungan. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk
organik sangat penting untuk tanaman. Pupuk organik bisa dari limbah rumah
tangga, feses hewan, sampah dan sisa makanan, serta lumpur limbah, yang bisa
menyuburkan tanah dan meningkatkan hasil tanaman (Anastasia et al., 2014).

Pupuk Organik Cair (POC) ialah larutan hasil fermentasi bahan yang berasal
dari sisa tanaman, limbah rumah tangga dan agroindustri, feses hewan dan
manusia yang mengandung banyak unsur hara (Tanti et al., 2020). Penggunaan
POC sendiri dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman yang dibudidayakan. POC dapat dibuat sendiri dengan menggunakan
bahan-bahan disekitar kita, seperti air cucian beras, nasi sisa, dan limbah kulit
nanas.

POC air cucian beras dapat menyuburkan tanah dan meningkatkan hasil
tanaman. Pemberian air cucian beras dengan dosis 20 ml/L berpengaruh terhadap

tinggi dan jumlah daun tanaman (Hairuddin dan Mawardi, 2015). POC limbah
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kulit nanas berpengaruh terhadap bobot buah per tanaman, panjang buah dan
volume buah mentimun pada dosis 30 ml/L (Satriawi et al., 2019). POC dari nasi
sisa memberikan pengaruh terhadap selada merah dengan dosis 50 ml/L, dengan
menunjukkan masa panen lebih cepat, tinggi tanaman dan jumlah daun lebih
besar, serta tidak terdapat hama (Ria et al., 2021).

Tingkat naungan dapat mempengaruhi metabolisme tanaman (Wulandari et
al., 2016). Naungan berdampak pada tanaman karena tingkat cahaya yang
diterima berkurang sehingga tanaman akan beradaptasi, yaitu dengan merubah
morfologinya. Daun menjadi lebih besar dan tipis yang fungsinya untuk
memaksimalkan cahaya yang diterima untuk proses fotosintesis. Naungan juga
mempengaruhi suhu dan kelembaban (Ekawati dan Saputri, 2020). Naungan jenis
paranet dapat meningkatkan hasil tanaman (Wulandari et al., 2016). Wibowo et
al. (2018) menyatakan naungan dengan tingkat cahaya 50% berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar akar, dan berat kering

tanaman.

1.2. Tujuan
Adakah pengaruh pupuk organik limbah rumah tangga dan naungan

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo).

1.3. Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik limbah rumah tangga
dan naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil

(Alternanthera sisso0).
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